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ABSTRACT 

Education plays an important role in national development. Pancasila Education in 
elementary school is essential for shaping students’ character and civic 
understanding, especially in applying Pancasila values in the family environment. 
However, learning is often teacher-centered and relies on conventional media, 
resulting in low student engagement and limited understanding. This study aims to 
develop a local wisdom-based flashcard learning media and determine its validity 
and practicality. This research used a Research and Development (R&D) method 
with the 4D model, consisting of Define, Design, Develop, and Disseminate stages. 
Data were collected through observation, interviews, validation sheets, and 
questionnaires. The product was validated by experts in language, material, and 
media, and tested through small and large group trials. The results showed high 
validity, with language validity at 100%, material validity at 70% (valid), and media 
validity at 90.18% (very valid). Practicality results were also high, with teacher 
responses at 90%, small group trials at 84%, and large group trials at 87.86%. These 
findings indicate that the developed flashcard media is feasible, practical, and 
effective in improving students’ engagement and understanding of Pancasila values 
in elementary school. 
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ABSTRAK 

Pendidikan berperan penting dalam kemajuan bangsa. Pendidikan Pancasila di 
sekolah dasar penting untuk membentuk karakter dan pemahaman peserta didik, 
khususnya dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga. Namun, 
pembelajaran masih berpusat pada guru dan menggunakan media konvensional 
sehingga keterlibatan dan pemahaman peserta didik rendah. Penelitian ini 
bertujuan mengembangkan media flashcard berbasis kearifan lokal serta 
mengetahui tingkat validitas dan kepraktisannya. Metode yang digunakan adalah 
Research and Development (R&D) dengan model 4D yang meliputi Define, Design, 
Develop, dan Disseminate. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
lembar validasi, dan angket. Produk divalidasi oleh ahli bahasa, materi, dan media, 
serta diuji pada kelompok kecil dan besar. Hasil menunjukkan tingkat validitas tinggi 
dengan persentase bahasa 100%, materi 70% (valid), dan media 90,18% (sangat 
valid). Kepraktisan juga tinggi dengan respon guru 90%, kelompok kecil 84%, dan 
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kelompok besar 87,86%. Media flashcard dinyatakan layak, praktis, dan efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai 
Pancasila. 
 
Kata Kunci: Flashcard, kearifan lokal, nilai Pancasila, sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan faktor 

penting dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia sekaligus 

menentukan kemajuan suatu 

bangsa. Di Indonesia, Pancasila 

tidak hanya dipahami sebagai dasar 

negara, tetapi juga sebagai ideologi 

yang menjadi pedoman dalam 

kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Karena 

itu, penanaman nilai-nilai Pancasila 

sejak usia dini melalui proses 

pendidikan menjadi hal yang sangat 

diperlukan. Pada jenjang sekolah 

dasar, Pendidikan Pancasila 

berperan penting dalam membentuk 

karakter peserta didik agar memiliki 

sikap yang sesuai dengan nilai-nilai 

luhur bangsa, seperti religius, 

gotong royong, mandiri, dan 

bertanggung jawab. Hal tersebut 

sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 yang 

menekankan pengembangan 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia beriman, berakhlak mulia, 

cakap, kreatif, serta bertanggung 

jawab sebagai warga negara. 

Dalam praktiknya, 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

pada Fase A sekolah dasar tidak 

hanya menekankan pada 

pengenalan simbol dan sila 

Pancasila, tetapi juga pada 

penerapan nilai-nilainya dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya di 

lingkungan keluarga. Namun, 

kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih menghadapi 

keterbatasan, terutama dalam 

penggunaan media yang inovatif. 

Pembelajaran cenderung masih 

berpusat pada guru dengan metode 

ceramah dan penggunaan buku 

teks, sehingga kurang memberikan 

pengalaman belajar yang menarik 

dan interaktif. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya keterlibatan 

peserta didik, yang ditandai dengan 

sikap pasif, mudah bosan, serta 

menurunnya motivasi belajar. 

Situasi tersebut 

memperlihatkan adanya 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

173 
 

ketidaksesuaian antara tuntutan 

Kurikulum Merdeka yang 

mengedepankan pembelajaran 

aktif, kreatif, dan bermakna dengan 

kondisi pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional. Secara 

teoritis, anak usia sekolah dasar 

berada pada tahap perkembangan 

operasional konkret, sehingga 

membutuhkan media pembelajaran 

yang bersifat nyata, visual, dan 

dekat dengan pengalaman hidup 

mereka. Salah satu media yang 

sesuai dengan karakteristik tersebut 

adalah flashcard, karena mampu 

menyajikan materi dalam bentuk 

gambar, simbol, dan teks sederhana 

yang mudah dipahami serta menarik 

perhatian siswa. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, diperlukan suatu inovasi 

dalam pembelajaran berupa 

pengembangan media yang mampu 

meningkatkan partisipasi peserta 

didik sekaligus membantu 

internalisasi nilai-nilai Pancasila. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada pengembangan 

media flashcard berbasis kearifan 

lokal pada materi penerapan nilai-

nilai Pancasila di lingkungan 

keluarga untuk Fase A sekolah 

dasar. Pengembangan ini 

diharapkan dapat menghasilkan 

media pembelajaran yang layak 

digunakan, baik dari segi validitas 

maupun kepraktisannya. 

Secara garis besar, penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan 

proses pengembangan media, 

menilai tingkat validitas produk yang 

dihasilkan, serta mengetahui 

kepraktisan penggunaannya dalam 

pembelajaran. Adapun manfaat 

yang diharapkan adalah tersedianya 

media pembelajaran yang lebih 

menarik, kontekstual, dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 

sekolah dasar, sehingga dapat 

membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

serta mendukung guru dalam 

menyampaikan materi secara lebih 

efektif dan bermakna. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian Research and 

Development (R&D) yang bertujuan 

menghasilkan produk pembelajaran 

berupa media flashcard berbasis 

kearifan lokal serta menguji tingkat 

kelayakannya dalam pembelajaran. 

Pendekatan ini tidak hanya 

menekankan pada proses 

pembuatan produk, tetapi juga pada 
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pengujian agar media yang 

dikembangkan dapat digunakan 

secara efektif di kelas. Model 

pengembangan yang digunakan 

adalah model 4D yang terdiri dari 

tahap define, design, develop, dan 

disseminate yang dikembangkan 

oleh Thiagarajan, Semmel, dan 

Semmel. 

Tahap define dilakukan melalui 

kegiatan analisis kebutuhan dengan 

observasi dan wawancara untuk 

mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran serta karakteristik 

peserta didik. Hasil analisis ini 

digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan tujuan pembelajaran, 

memilih materi, serta menyesuaikan 

media dengan kondisi siswa kelas II 

sekolah dasar. Pada tahap design, 

peneliti menyusun rancangan media 

flashcard yang meliputi penentuan 

isi materi, pemilihan ilustrasi, 

penggunaan teks sederhana, serta 

desain visual yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik. 

Selanjutnya pada tahap 

develop, rancangan yang telah 

dibuat direalisasikan menjadi 

produk nyata berupa flashcard 

berbasis kearifan lokal. Produk 

tersebut kemudian melalui proses 

validasi oleh ahli materi, ahli media, 

dan ahli bahasa untuk menilai 

kelayakan isi, tampilan, dan bahasa 

yang digunakan. Setelah dilakukan 

revisi berdasarkan masukan para 

ahli, produk diuji coba secara 

terbatas kepada peserta didik untuk 

memperoleh tanggapan awal 

terhadap media yang 

dikembangkan. 

Tahap disseminate dilakukan 

dengan menerapkan media pada 

skala yang lebih luas, yaitu siswa 

kelas II sekolah dasar. Pada tahap 

ini dilakukan pengumpulan data 

melalui angket respon guru dan 

peserta didik untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan penggunaan 

media dalam pembelajaran. 

Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas II SD Negeri 182/I Hutan 

Lindung yang terdiri dari kelompok 

kecil dan kelompok besar dengan 

kemampuan yang beragam. Data 

penelitian mencakup data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari wawancara, 

observasi, serta masukan ahli, 

sedangkan data kuantitatif diperoleh 

dari hasil validasi dan angket respon 

pengguna. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

angket. Instrumen yang digunakan 
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meliputi lembar observasi, pedoman 

wawancara, serta angket validasi 

ahli dan angket respon pengguna. 

Data dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif, di 

mana data kualitatif digunakan 

untuk menggambarkan saran 

perbaikan, sedangkan data 

kuantitatif digunakan untuk 

menghitung persentase validitas 

dan kepraktisan media. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Penelitian ini menghasilkan 

produk berupa media pembelajaran 

flashcard berbasis kearifan lokal 

pada materi penerapan nilai-nilai 

Pancasila di lingkungan keluarga 

untuk peserta didik kelas II SD 

Negeri 182/I Hutan Lindung. 

Pengembangan media dilakukan 

dengan model 4D (define, design, 

develop, disseminate) yang 

memberikan alur kerja sistematis 

mulai dari analisis kebutuhan hingga 

uji coba produk di lapangan. 

Pada tahap awal (define), 

dilakukan identifikasi kebutuhan 

melalui observasi dan wawancara 

dengan guru kelas II. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

masih didominasi metode ceramah 

dengan penggunaan buku paket, 

serta belum adanya pemanfaatan 

media pembelajaran seperti 

flashcard. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya ketertarikan dan 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi, khususnya dalam 

memahami penerapan nilai-nilai 

Pancasila di lingkungan keluarga. 

Temuan ini menunjukkan perlunya 

media pembelajaran yang lebih 

menarik dan kontekstual agar 

sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. 

Pada tahap perancangan 

(design), media flashcard 

dikembangkan dengan 

memperhatikan kesesuaian materi, 

tampilan visual, dan karakteristik 

peserta didik. Media dirancang 

menggunakan gambar ilustratif, teks 

sederhana, serta bahasa yang 

mudah dipahami. Selain itu, desain 

dibuat menarik dan praktis agar 

dapat digunakan secara fleksibel 

baik secara individu maupun 

kelompok. Hal ini sejalan dengan 

teori perkembangan kognitif Piaget 

yang menyatakan bahwa peserta 

didik usia sekolah dasar 

membutuhkan media konkret dan 

visual untuk membantu pemahaman 

konsep. 
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Tahap pengembangan 

(develop) dilakukan dengan 

merealisasikan desain menjadi 

produk nyata, kemudian melalui 

proses validasi oleh ahli bahasa, ahli 

materi, dan ahli media. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa aspek 

kebahasaan memperoleh skor 

100% dengan kategori sangat valid, 

yang menandakan bahwa 

penggunaan bahasa sudah sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

peserta didik dan mudah dipahami. 

Pada aspek materi diperoleh skor 

70% dengan kategori valid, yang 

menunjukkan bahwa materi telah 

sesuai dengan capaian 

pembelajaran meskipun masih 

memerlukan sedikit 

penyempurnaan. Sementara itu, 

aspek media memperoleh skor 

90,18% dengan kategori sangat 

valid, yang menandakan bahwa 

tampilan, desain, dan kemudahan 

penggunaan sudah sangat baik dan 

layak digunakan. 

Setelah validasi, media diuji 

coba pada kelompok kecil dan 

kelompok besar. Hasil uji coba 

kelompok kecil menunjukkan 

persentase 84% dengan kategori 

sangat layak, sedangkan pada 

kelompok besar diperoleh 

persentase 87,86% yang juga 

termasuk kategori sangat layak. 

Selain itu, respon guru terhadap 

media mencapai 90% dengan 

kategori sangat praktis. Hasil ini 

menunjukkan bahwa media 

flashcard mudah digunakan, 

menarik, serta mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

media flashcard berbasis kearifan 

lokal ini tidak hanya valid dari segi 

isi, bahasa, dan tampilan, tetapi juga 

praktis digunakan dalam 

pembelajaran. Temuan ini diperkuat 

oleh teori behaviorisme yang 

menekankan hubungan stimulus 

dan respon, di mana media 

berfungsi sebagai stimulus yang 

mendorong respons aktif peserta 

didik dalam belajar. Selain itu, 

pendekatan konstruktivisme juga 

mendukung hasil ini karena media 

memungkinkan siswa membangun 

pemahaman melalui pengalaman 

belajar yang bermakna. 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini mengembangkan 

media flashcard berbasis kearifan 

lokal pada materi penerapan nilai-
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nilai Pancasila di lingkungan 

keluarga untuk peserta didik Fase A 

sekolah dasar dengan model 4D 

(define, design, develop, 

disseminate). Hasil validasi 

menunjukkan media tergolong 

layak, dengan nilai dari ahli bahasa 

100% (sangat valid), ahli materi 70% 

(valid), dan ahli media 90,18% 

(sangat valid). Uji coba juga 

menunjukkan respon positif, yaitu 

87,86% dari peserta didik dan 90% 

dari guru, keduanya dalam kategori 

sangat layak. Temuan ini 

menegaskan bahwa media yang 

dikembangkan valid, praktis, dan 

efektif mendukung keterlibatan serta 

pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Media ini disarankan sebagai 

alternatif pembelajaran yang lebih 

menarik dan mudah digunakan, 

serta dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar mandiri di sekolah 

maupun di rumah. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan media serupa 

dengan inovasi yang lebih beragam 

serta memperluas penerapannya 

pada materi dan jenjang yang 

berbeda. 
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